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ABSTRAK 
PT. Jakarana Tama  adalah suatu perusahaan manufaktur yang bergerak di 
bidang produksi mie instan yang bermerek GAGA Mie. Perusahaan ini berkembang 
sangat pesat belakangan ini, terutama sejak diluncurkannya GAGA 100. 
Untuk pendistribusian produk jadi, perusahaan ini telah mendistribusi 
produknya untuk pasar nasional maupun internasional. Pada pendistribusian untuk 
pasar nasional biayanya ditanggung oleh perusahaan, ini dilakukan untuk 
mendapatkan keseragaman harga jual di setiap daerah. Selama ini untuk 
pendistribusian di luar Pulau Jawa dan Bali perusahaan menggunakan jasa ekspedisi, 
sedangkan pendistribusian produk untuk Pulau Jawa dan Bali menggunakan kendaraan 
perusahaan sendiri.  pengaturan kendaraan untuk pendistribusian Pulau Jawa dan Bali 
masih kurang optimal sehingga membuat biaya transportasi menjadi fluktuatif. Hal ini 
dikarenakan perusahaan selama ini hanya menggunakan metode heuristik atau 
“common sense”. Untuk mengatasi masalah ini PT. Jakarana Tama ingin mencoba 
menggunakan pendekatan eksak dalam pendistribusian produknya di Pulau Jawa dan 
Bali. 
Oleh karena itu tujuan utama dari pembuatan skripsi ini adalah memberikan 
usulan dalam menggunakan pendekatan eksak yang dapat mengatur kendaraan yang 
digunakan yang menghasilkan biaya transportasi yang paling minimum untuk 
pendistribusian produk jadi di Pulau Jawa dan Bali.dengan membuat suatu model 
pendistribusian  secara fleksibel sesuai dengan permintaan masing-masing daerah 
Dari data-data yang didapatkan dari perusahaan, penulis kemudian membuat 
suatu model  programa linier yang  mencerminkan permasalahan dari system transportasi 
yang ada. Penyelesaian masalah dari model itu dikerjakan dengan menggunakan integer 
programming. Model yang dibuat ada 2 jenis, yaitu model integerl programming dengan 
kendaraan sendiri, dan model integer programming dengan kendaraan sendiri dan 
bantuan jasa ekspedisi. Setelah itu akan dihitung biaya transportasi pada bulan September 
2005 dan Oktober 2005 dari kedua model tersebut serta dengan pendekatan “common 
sence” milik perusahaan. 
Dari hasil perhitungan dan analisa yang telah dilakukan, penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa model yang terbaik dari kedua model tersebut adalah 
model integer programming dengan kendaraan sendiri dan bantuan jasa ekspedisi karena 
menghasilkan biaya yang paling minimum yaitu sebesar Rp. 554.880.180,00 pada bulan 
Oktober 2005 dan sebesar Rp. 570.456.240,00 pada bulan September 2005. Oleh 
karena itu penulis sangat menyarankan perusahaan untuk menggunakan permodelan 
tersebut  
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ABSTRACT 
PT. Jakarana Tama is a manufacturing company who engages in production of 
Instant Noodle known as GAGA Mie. They have been expanding rapidly in the past few 
years especially after the launching of their new product GAGA 100. 
In terms of distribution of their finished products, PT. Jakarana Tama has adopted 
marketing strategies that aimed at domestic and international market. For domestic 
market, the cost of these distributions is mainly subsidized by the company in order to set a 
uniform competitive price in each different area. For the past few years, they have been 
using courier service for distributions outside Java and Bali Island. Whereas, for local 
distributions (Java and Bali Island), they have their own vehicles. However, the company’s 
distribution system has not been optimized until recent years. These can be seen from the 
fact that PT. Jakarana Tama has suffered a substantial high transportation cost. The main 
reason is because they have only adopted heuristic method or “common sense”. In order 
to solve above problem, PT. Jakarana Tama intends to utilize exact approach for local 
distribution in Java and Bali Island. 
Therefore, the main objective of writer’s final project is to give suggestions for the 
company in adopting exact approach. The new strategy will try to organize or regulate the 
combination of vehicles used in order to achieve the lowest number of operating vehicles 
and hence lowest cost for the distribution of GAGA Mie 100 in Java and Bali Island. In 
addition, writer will try to create Flexible distribution model in accordance to the demand 
of each different area. 
From data’s obtained from the company, writer will create a Linear Program 
Model which reflects the transportation problems that existed in the company. Solution 
will be dealed with integer programming. Writer will create 2 types of model that is 
Integer Programming Model with own vehicles and Integer Programming Model with 
courier service. Furthermore, cost and number of operating vehicles will be calculated for 
period of September 2005 and October 2005 from these 2 models and company’s 
“common sense” approach. 
From the analysis, it can be concluded that the best model to be adopted is Integer 
Programming Model with Courier Service. This is due to the fact that it has produced the 
lowest number of operating vehicles and cost in return. Therefore, in summary, writer has 
suggested above model to be adopted by PT. Jakarana Tama. 
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